BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN
5.1 Kesimpulan
Dari pembahasan yang telah diuraikan pada bab empat,
berdasarkan rumusan masalah dan tujuan penelitian yang akan dicapai
maka dapat ditarik beberapa kesimpulan yakni sebagai berikut:
1. PT.PG Gorontalo sudah menerapkan akuntansi lingkungan, beberapa
perlakuan penerapan akuntansi lingkungan yang dilakukan oleh PG

Gorontalo adalah:

Pada PT.PG Gorontalo telah mengakui akuntansi lingkungan
sebagai beban, yang pada laporan laba rugi tercatat pada sub
pabrik.

- PT.PG Gorontalo mengukur akuntansi lingkungan dengan satuan
moneter dan penyusunannya mengacu pada realisasi tahun
berjalan.

- PT.PG Gorontalo menyajikan akuntansi lingkungan dalam suatu
laporan keuangan. Dan biaya lingkungan tersebut merupakan biaya
Quality control karna semua biaya-biaya mengenai lingkungan dan
pengolahan limbah merupakan tugas dari bagian Quality Control.

- PT.PG Gorontalo telah melakukan kebijakan akuntansi karna sudah

mengungkapkan biaya-biaya lingkungan terlebih dalam hal

pengelolaan limbah.
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2.

Dari perlakuan penerapan akuntansi lingkungan pada Pabrik Gula
Gorontalo Unit Tolangohula terdapat kesesuaian antara PT.PG
Gorontalo dan standar akuntansi keuangan baik dari segi
pengakuan,pengukuran, penyajian, dan pengungkapan yaitu:
PT.PG Gorotalo mengakui biaya lingkungan pada saat terjadi
transaksi dan diakui pada rekening pabrik sebagai beban produksi
dan sesuai dengan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.33
tahun 2011 tentang akuntansi pertambangan umum.
Pabrik Gula Gorontalo mengukur biaya dengan satuan moneter dan
penyusunan anggarannya mengacu pada realisasi tahun berjalan
dan ditambah dengan inflasi dan hal ini sesuai dengan pernyataan
dari SAK No.33 tahun 2011.
Pabrik Gula Gorontalo belum menyajikan biaya lingkungan secara
khusus sesuai dengan pernyataan standar akuntansi keuangan yang
berlaku, walaupun demikian, perusahaan PG Gorontalo sudah
menyajikan biaya lingkungan dalam hal pengelolaan limbah dalam
satu laporan keuangan.
Pabrik Gula Gorontalo di dalam mengungkapkan biaya lingkungan
sudah sesuai dengan PSAK No0.33 bahwa biaya lingkungan tersebut
sudah mencantumkan biaya lingkungan sesuai dengan teori dan
prinsip kebijakan akuntansi sehingga penyajian dalam laporan
keuangan dapat diketahui secara benar jumlah dan nilai biaya untuk

pengelolaan lingkungan khususnya dalam pengelolaan limbah.
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1.2 Saran
Dari kesimpulan di atas, maka saran yang dapat disampaikan dari

peneliti untuk Pabrik Gula Gorontalo adalah sebagai berikut:

1. Diharapkan untuk peneliti selanjutnya dapat menemukan standar
akuntansi keuangan mengenai pengakuan dan pengukuran biaya
lingkungan agar bisa diperbandingkan dengan kondisi akuntansi
lingkungan dalam perusahaan.

2. Sebaiknya pada perusahaan dapat menyusun laporan keuangan
mengenai biaya lingkungan dan biaya pengelolaan limbah secara
khusus atau secara terpisah dari laporan keuangan secara umum agar
dapat memberikan informasi untuk pengendalian kualitas lingkungan

disekitar perusahaan.
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